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MOTTO 

“Barang siapa yang berangkat menimba ilmu untuk mengamalkan ilmu, niscaya 

ilmu yang sedikit pun akan bermanfaat baginya” 

“Dream big, work hard, never stop growing.” 

“Sukses adalah tindakan berani mengambil risiko, sambil terus belajar dan 

memiliki prinsip.” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Intention to Adopt Digital Payment pada Generasi Z. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Perceived Usefulness, Perceived Ease of 

Use, Social Influence, dan Trust, sedangkan Intention to Adopt Digital Payment 

sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode analisis regresi linier berganda. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner (Google Form) kepada responden Generasi Z yang 

menggunakan Digital Payment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived 

Usefulness, Perceived Ease of Use, Social Influence, dan Trust berpengaruh 

terhadap Intention to Adopt Digital Payment. Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian adopsi 

teknologi serta menjadi bahan pertimbangan praktis bagi penyedia layanan Digital 

Payment, khususnya dalam konteks Perbankan Syariah. 

 

Kata kunci: Digital Payment, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Social 

Influence, Trust, Intention to Adopt. 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to analyze The Factors Influencing the Intention to Adopt Digital 

Payments among Generation Z. The independent variables used in this study are 

Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Social Influence, and Trust, while 

Intention to Adopt Digital Payments serves as the dependent variable. This study 

employed a quantitative approach with multiple linear regression analysis. Data 

were collected through a questionnaire (Google Form) distributed to Generation 

Z respondents who use Digital Payments. The results indicate that Perceived 

Usefulness, Perceived Ease of Use, Social Influence, and Trust influence Intention 

to Adopt Digital Payments. The findings of this study are expected to contribute 

academically to the development of technology adoption studies and provide 

practical considerations for Digital Payment service providers, particularly in the 

context of Islamic Banking. 

 

Keywords: Digital Payment, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Social 

Influence, Trust, Intention to Adopt. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini penggunaan digital payment membawa implikasi besar 

terhadap cara individu dan bisnis melakukan transaksi keuangan. Adopsi 

digital payment ini tidak hanya menjadi tren konsumen, tetapi juga mendapat 

perhatian dari pelaku bisnis dan pemerintah. Pembayaran digital memang 

sedang meningkat di Indonesia. Hal ini berkembang dan sejalan dengan 

booming perdagangan elektronik serta pergeseran masyarakat Indonesia ke 

arah cashless society (Abdurrahman, 2023). 

Dengan ukuran pasar dan skala begitu besar, sektor pembayaran digital 

diperkirakan akan mencapai GMV (Gross Merchandise Value) sekitar 

US$110 miliar pada 2025 (Redjalam, 2023). Hasil riset menunjukkan 74% 

responden aktif menggunakan dompet digital untuk berbagai macam transaksi 

keuangan mereka (C. S. Wulandari, 2023). Gen Z mendominasi sebanyak 

78% yang bersiap meninggalkan uang tunai (Abdurrahman, 2023). 

Penggunaan dompet digital di Indonesia diproyeksikan dapat tumbuh 

mencapai 31,5% pada tahun 2025, pertumbuhan e-wallet hingga 2025 juga 

diprediksi akan didukung oleh semakin berkembangnya e-commerce dan 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang berpindah ke dalam platform 

online di Indonesia (Pahlevi, 2022). 

Di Indonesia, terdapat berbagai aplikasi dompet digital yang sangat 

populer dan terpercaya, yaitu Gopay, Dana, OVO, Shopeepay, LinkAja, 

Sakuku dan Bayarind (Bayarind, 2024). Menurut laporan E-wallet Industry 



 
 

 
 

Outlook 2024 dari Insight Asia, dari 1.300 warga perkotaan yang di survei, 

74% di antaranya sudah pernah menggunakan dompet digital. Di kelompok 

tersebut, sekitar 61% menggunakan beberapa aplikasi dompet digital 

sekaligus. Secara umum di Indonesia, platform yang paling banyak digunakan 

adalah Gopay dengan proporsi pengguna 71%, bersaing sangat ketat dengan 

OVO yang proporsi penggunanya mencapai 70%, sementara pengguna 

platform dompet digital lain seperti Dana, Shopeepay, dan LinkAja 

proporsinya lebih sedikit seperti terlihat pada grafik. 

Gambar 1.1 Merk Dompet Digital yang pernah digunakan responden per 

2024 

 

Sumber: E-wallet Industry Outlook (2024) 

Meningkatnya pertumbuhan pembayaran digital di Indonesia 

disebabkan karena banyaknya faktor yang bisa mempengaruhi (Alalwan et al., 

2017). Berbagai penelitian mengenai niat pengguna untuk mengadopsi 

teknologi baru telah dilakukan dengan menggunakan berbagai teori seperti 

Theory of Reasoned Action (TRA), The Planned Behavior Theory (TPB), The 

Technology Acceptance Model (TAM) dan The Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology (UTAUT). 

Perceived usefulness merupakan salah satu variabel penting dalam 



 
 

 
 

memahami penerimaan teknologi. Perceived usefulness didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 

meningkatkan kinerja pekerjaan. Penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa konstruk perceived usefulness berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking dan digital payment 

((Prastiawan et al., 2021); (To & Trinh, 2021)). 

Kegunaan saja tidak cukup untuk meyakinkan pengguna untuk 

mengadopsi suatu teknologi. Perceived ease of use atau persepsi tentang 

seberapa mudah teknologi tersebut digunakan, juga memainkan peran 

penting. Menurut Davis (1989), Perceived ease of use didefinisikan sebagai 

sejauh mana pengguna percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan 

bebas dari usaha yang berlebihan. Penelitian terdahulu menemukan hubungan 

signifikan antara PEOU dengan minat menggunakan digital payment (Chawla 

& Joshi, 2019). 

Ketika seseorang melihat bahwa orang-orang disekitarnya 

menggunakan dan merasakan manfaat dari suatu teknologi, mereka cenderung 

tertarik untuk mengikutinya (Scheinfeld & Voorhees, 2022). Hal ini berkaitan 

dengan pengaruh sosial (social influence), yaitu tingkat sejauh mana 

seseorang merasakan bahwa orang-orang yang dianggap penting percaya 

bahwa ia seharusnya menggunakan sistem baru (Venkatesh et al., 2012). 

Menurut Sakti, (2023) kegiatan ekonomi harus terus berjalan untuk 

dapat memenuhi kebutuhan hidup. Ditengah pasca pandemi yang masih 

diselimuti keraguan ini, banyak milenial yang mulai atau bahkan sering 

menggunakan digital payment dalam membuka dan menjalani suatu bisnis 



 
 

 
 

maupun yang lainnya. Di Era new normal ini, pemanfaatan digital payment 

sudah tidak asing dan banyak digunakan untuk melakukan segala transaksi 

dan pembayaran lainnya secara non tunai. Teknologi tersebut, sudah menjadi 

salah satu kebutuhan yang dapat memudahkan para penggunanya dalam 

melakukan segala transaksi maupun pembayaran lainnya. Keberadaan digital 

payment memiliki pengaruh yang positif dan sangat membantu jalannya 

perekonomian yang sedang tidak normal pada saat kondisi seperti ini. 

Pergantian teknologi ini sudah mulai merubah perilaku banyak orang dalam 

setiap aktivitas ekonominya. 

Menurut Davis (1989) kemudahan penggunaan mengarah pada fakta 

bahwa seseorang yang percaya dalam menggunakan suatu sistem tertentu 

akan dibebaskan dari usaha yang berlebih. Pramudana menyatakan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan teknologi didefinisikan sebagai ukuran 

dimana seseorang percaya bahwa teknologi dapat dengan mudah dipahami 

dan digunakan. Kemudahan penggunaan berarti tidak memerlukan banyak 

usaha untuk mempelajari atau menggunakan teknologi informasi pada saat 

yang sama, karena individu pada dasarnya percaya bahwa teknologi informasi 

mudah untuk dipahami dan tidak menyulitkan pengguna untuk 

mengoperasikannya. 

Menurut Direktur Utama Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia 

(LPPI), Generasi Z merupakan generasi yang paling melek teknologi dan 

memiliki intensitas penggunaan smartphone yang tinggi (Fazry, 2022). 

Kontribusi penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku niat Generasi Z untuk mengadopsi teknologi 



 
 

 
 

pembayaran digital dengan menggunakan model TAM untuk mengeksplorasi 

bagaimana behavioral intention Generasi Z dalam mengadopsi teknologi 

pembayaran seluler. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan 

Technology Acceptance Model (TAM) sebagai kerangka dasar analisis. TAM 

merupakan model yang bersifat parsimoni (parsimonious), sederhana namun 

memiliki validitas empiris yang kuat dalam menjelaskan penerimaan 

teknologi (Shankar & Datta, 2018). Namun, dalam konteks layanan keuangan 

digital seperti digital payment, TAM klasik dinilai belum sepenuhnya mampu 

menjelaskan kompleksitas perilaku pengguna. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan TAM dengan 

menambahkan variabel social influence dan trust. Social influence 

merefleksikan sejauh mana individu dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya 

dalam menggunakan teknologi, sedangkan trust menjadi aspek krusial karena 

digital payment melibatkan risiko keamanan data dan privasi pengguna. 

Tingkat kepercayaan yang tinggi diyakini dapat mengurangi persepsi risiko 

dan meningkatkan minat adopsi. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research 

gap), khususnya terkait penerapan Technology Acceptance Model yang 

diperluas (extended TAM) dalam menjelaskan minat adopsi digital payment 

pada Generasi Z di Indonesia, terutama pada konteks perguruan tinggi 

berbasis ekonomi dan perbankan syariah. Penelitian terdahulu lebih banyak 

berfokus pada masyarakat umum atau generasi milenial serta menggunakan 

pendekatan teori yang berbeda seperti UTAUT. 



 
 

 
 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi minat adopsi digital payment pada Generasi Z 

dengan menggunakan kerangka extended TAM yang mencakup perceived 

usefulness, perceived ease of use, social influence, dan trust. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan 

literatur adopsi teknologi serta kontribusi praktis bagi penyedia layanan 

digital payment dan perbankan syariah. 

Dalam perspektif perbankan syariah, digital payment tidak hanya 

dipandang sebagai inovasi teknologi, tetapi juga sebagai instrumen 

pendukung tercapainya prinsip kemaslahatan (maslahah), efisiensi transaksi, 

serta penghindaran praktik yang bertentangan dengan syariah seperti riba, 

gharar, dan maysir. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi minat adopsi digital payment pada Generasi Z menjadi penting 

bagi pengembangan layanan keuangan digital syariah yang berkelanjutan. 

Perkembangan pembayaran digital di Indonesia menunjukkan 

peningkatan yang signifikan seiring dengan perubahan perilaku masyarakat 

menuju transaksi non-tunai, terutama di kalangan Generasi Z yang memiliki 

tingkat literasi dan penggunaan teknologi yang tinggi. Meskipun demikian, 

hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan temuan terkait 

faktor-faktor yang memengaruhi minat adopsi digital payment, baik dari sisi 

model teori yang digunakan maupun karakteristik responden yang diteliti. 

Selain itu, Technology Acceptance Model (TAM) klasik dinilai masih 

memiliki keterbatasan dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi keuangan 

digital yang dipengaruhi oleh faktor sosial dan kepercayaan. Oleh karena itu, 



 
 

 
 

penelitian ini menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model yang 

diperluas dengan memasukkan variabel perceived usefulness, perceived ease 

of use, social influence, dan trust untuk menganalisis minat adopsi digital 

payment pada Generasi Z. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adopsi Metode Pembayaran 

Digital di Kalangan Generasi Z”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap intention to adopt 

digital payment pada Generasi Z ? 

2. Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap intention to adopt 

digital payment pada Generasi Z ? 

3. Apakah social influence berpengaruh terhadap intention to adopt digital 

payment pada Generasi Z ? 

4. Apakah trust berpengaruh terhadap intention to adopt digital payment pada 

Generasi Z ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan tujuan dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh perceived usefulness terhadap intention to 

adopt digital payment pada Generasi Z. 

2. Untuk menganalisis pengaruh perceived ease of use terhadap intention to 

adopt digital payment pada Generasi Z. 



 
 

 
 

3. Untuk menganalisis pengaruh social influence terhadap intention to adopt 

digital payment pada Generasi Z. 

4. Untuk menganalisis pengaruh trust terhadap intention to adopt digital 

payment pada Generasi Z. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang seperti diatas, maka diharapkan penelitian 

ini dapat dimanfaatkan baik secara praktis maupun teoritis. Berikut manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian akademik mengenai adopsi teknologi, khususnya 

dalam konteks digital payment. Hasil penelitian ini dapat memperkaya 

literatur terkait penerapan Technology Acceptance Model (TAM) yang 

diperluas dengan variabel social influence dan trust pada Generasi Z. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penyedia Layanan Digital Payment 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

merancang fitur, sistem keamanan, dan strategi pemasaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik Generasi Z. 

b. Bagi Pemerintah dan Regulator 

Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam penyusunan 

kebijakan yang mendukung pengembangan ekosistem pembayaran 

digital yang aman dan inklusif. 

 



 
 

 
 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat, khususnya Generasi Z, mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi digital payment sehingga dapat mendorong 

penggunaan teknologi secara bijak dan aman. 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perceived usefulness berpengaruh terhadap intention to adopt digital 

payment. Semakin tinggi manfaat yang dirasakan oleh Generasi Z, maka 

semakin besar minat untuk menggunakan digital payment. 

2. Perceived ease of use berpengaruh terhadap intention to adopt digital 

payment. Kemudahan dalam mempelajari dan menggunakan digital 

payment mendorong peningkatan minat adopsi. 

3. Social influence berpengaruh terhadap intention to adopt digital payment. 

Dukungan dan pengaruh dari lingkungan sosial, seperti teman dan 

keluarga, berperan dalam membentuk minat penggunaan digital payment. 

4. Trust berpengaruh terhadap intention to adopt digital payment. Tingkat 

kepercayaan terhadap keamanan dan keandalan digital payment. 

Kesimpulan ini menegaskan bahwa seluruh variabel independen dalam 

penelitian ini memiliki peran penting dalam mempengaruhi intention to adopt 

digital payment pada Generasi Z. 

5.2 Keterbatasan  

Dalam proses penelitian terdapat beberapa keterbatasan yang dialami 

oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa Universitas Islam Malang 

dengan jumlah responden 100 orang. Sehingga hasilnya belum dapat 



 

 
 

digeneralisasi untuk seluruh Gen Z di Indonesia. 

2. Data yang dianalisis tidak ada data responden berdasarkan jenis Program 

Studi, sehingga data yang dianalisis belum dapat mencakup seluruh 

mahasiswa FEB, Universitas Islam Malang. 

3. Data dikumpulkan melalui kuesioner secara daring maupun luring, 

sehingga memungkinkan adanya bias subjektivitas responden dalam 

menjawab pertanyaan, misalnya karena pengaruh persepsi pribadi atau 

keinginan memberikan jawaban yang dianggap “baik”. 

4. Penelitian hanya menggunakan empat variabel independen, yaitu 

Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Social Influence, dan Trust. 

Faktor lain seperti literasi digital, promosi, serta faktor budaya tidak 

dianalisis, padahal kemungkinan dapat mempengaruhi adopsi digital 

payment. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penyedia layanan digital payment, diharapkan dapat meningkatkan 

manfaat dan kemudahan penggunaan sistem, serta memperkuat aspek 

keamanan dan kepercayaan pengguna agar minat adopsi digital payment 

semakin meningkat. 

2. Bagi institusi perbankan syariah, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan dalam mengembangkan layanan digital payment yang sesuai 

dengan prinsip syariah, seperti amanah, keadilan, dan terhindar dari unsur 

gharar. 



 

 
 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang relevan atau menggunakan 

metode analisis yang berbeda, seperti Structural Equation Modeling 

(SEM), guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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